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BAB 3 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 Penulis melakukan kerja magang pada program-program “Berita Kreatif”. 

Dalam struktur organisasi, posisi penulis berada di bawah naungan produser 

program “Berita Kreatif” sebagai asisten produksi. Selama penugasan, penulis 

hanya bekerja di dalam kantor dan hanya keluar jika diminta untuk menemani 

produser dan presenter program “Berita Kreatif” bila memerlukan bantuan. Penulis 

hanya bekerja sama dengan sesama asisten produksi, grafis, kameraman, dan editor. 

Sehingga penulis banyak melakukan koordinasi kepada pihak-pihak lain dalam 

divisi News. Koordinasi yang dilakukan adalah merancang garis besar naskah 

program “Berita Kreatif” kepada pihak-pihak bersangkutan agar tetap sesuai 

dengan keinginan produser. 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

 Penulis mendapat tugas sebagai asisten produksi yang membantu proses 

produksi program-program “Berita Kreatif” Liputan 6 SCTV. Sebagai asisten 

produksi, pekerjaan utama penulis ialah membantu produser mempersiapkan apa 

saja yang dibutuhkan dalam proses produksi program “Berita Kreatif”. Penulis 

biasanya melakukan riset untuk program-program tersebut seperti mengusulkan 

konsep video dan lokasi syuting, menggali informasi yang penting dan menarik, 

hingga menghubungi nara sumber. Penulis turut mengikuti rapat redaksi dan 

membahas apa saja yang telah diriset kepada tim yang bersangkutan, setelah itu 

merancang naskah dan membuat daftar pertanyaan. Penulis juga melakukan 

pekerjaan-pekerjaan minor seperti menjadi talent in-frame, membantu 

memasangkan mikrofon clip-on pada presenter dan bintang tamu, membantu 

penataan posisi duduk, dan membantu mempromosikan program ke akun sosial 

media pribadi penulis. 
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 Sebelum program “BAPER” akhirnya diputuskan untuk tayang, penulis ikut 

terlibat dalam perancangan konsep dan ide dari program tersebut. Penulis diminta 

tolong oleh produser untuk mengusulkan beberapa nama unik dan tagline yang 

mudah diingat dan diucapkan untuk program tersebut. Karena segmentasi yang 

diharapkan adalah untuk anak muda dan konsep program yang adalah talk show 

santai, penulis mengusulkan beberapa nama yang didapat dari kata-kata yang sering 

anak muda ucap atau dengar sehari-hari. 

 Penulis pertama-tama mengusulkan nama program “YO! (Young and 

Outstanding)” namun nama tersebut tidak dipakai karena nantinya akan kesulitan 

mencari nara sumber muda seperti arti kata ‘young’ yang berarti muda, dan juga 

produser lebih menyarankan untuk meminimalisir penggunaan bahasa Inggris. 

Kemudian setelah memutar otak dan melakukan riset, penulis bersama produser 

akhirnya menemukan kata “BAPER” yang tadinya berarti ‘Bawa Perasaan’ dan 

mengubah kepanjangan kata tersebut menjadi ‘Bawa Perubahan’.  

 

Tabel 3.1 Tabel Mingguan Pekerjaan 

Minggu ke Pekerjaan yang dilakukan 

1 

(20 Agustus – 23 

Agustus 2019) 

a) Melakukan riset untuk program “Me Time” 

b) Turut serta dalam rapat redaksi untuk 

program “Me Time” 

c) Live-streaming program “Sinemania” 

episode film “Twivortiare” 

2 

(26 Agustus – 30 

Agustus 2019) 

a) Mengerjakan naskah “TOP 6 Vidio” (3 

episode) 

b) Melakukan liputan untuk program “Me 

Time” ke Jakarta Eye Center (JEC) 

c) Tapping program “Me Time” episode “Tren 

Eyelash” di Gading Serpong 
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3 

(2 September – 6 

September 2019) 

a) Mengerjakan naskah “TOP 6 Vidio” (4 

episode) 

4 

(9 September – 13 

September 2019) 

a) Mengerjakan naskah “TOP 6 Vidio” (2 

episode) 

b) Melakukan riset dan menyusun pertanyaan 

untnuk program “Sinemania” episode film 

“Bebas” 

c) Live-streaming program “Sinemania” 

episode film “Bebas” 

5 

(16 September – 

20 September 

2019) 

a) Mengerjakan naskah “TOP 6 Vidio” (2 

episode) 

b) Melakukan riset dan menyusun naskah 

program “Rasapedia” episode kuliner 

Bogor 

c) Melakukan survei lokasi untuk tapping 

program “Rasapedia” ke Bogor 

d) Melakukan liputan konferensi pers acara 

Smartfren WOW bersama reporter 

Liputan6 

6 

(24 September – 

27 September 

2019) 

a) Mengerjakan naskah “TOP 6 Vidio” (3 

episode) 

b) Melakukan riset dan menyusun pertanyaan 

untuk program “Sinemania” episode film 

“Love for Sale 2” dan “SIN” 

c) Live-streaming program “Sinemania” 

episode film “Love for Sale 2” 

d) Live-streaming program “Sinemania” 

episode film “SIN” 
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7 

(30 September – 4 

Oktober 2019) 

a) Mengerjakan naskah “TOP 6 Vidio” (4 

episode) 

b) Melakukan liputan bersama pembimbing 

lapangan ke Kementerian Pariwisata dalam 

rangka Apresiasi Pewarta Wisata Indonesia 

(APWI) 2019 

8 

(7 Oktober – 11 

Oktober 2019) 

a) Mengerjakan naskah “TOP 6 Vidio” (4 

episode) 

b) Melakukan riset untuk “Rasapedia” episode 

kuliner Jakarta 

9 

(14 Oktober – 18 

Oktober 2019) 

a) Mengerjakan naskah “TOP 6 Vidio” (4 

episode) 

b) Melakukan riset untuk program “Destinasi” 

episode Pulau Tidung 

c) Menyusun naskah untuk program 

“Destinasi” episode Pulau Tidung 

d) Membantu pembimbing lapangan melakukan 

tapping untuk video promo Liputan6 

liputan khusus pelantikan presiden 

10 

(21 Oktober – 25 

Oktober 2019) 

a) Mengerjakan naskah “TOP 6 Vidio” (4 

episode) 

b) Melakukan riset nara sumber untuk program 

“BAPER” 

c) Merancang pertanyaan untuk program 

“BAPER” 

d) Menyusun naskah untuk program “BAPER” 

11 

(28 Oktober – 2 

November 2019) 

a) Mengerjakan naskah “TOP 6 Vidio”  (5 

episode) 

b) Melakukan riset untuk program “BAPER” 
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c) Melakukan riset untuk program “Rasapedia” 

episode Jakarta 

12 

(4 November – 9 

November 2019) 

a) Mengerjakan naskah “TOP 6 Vidio” (3 

episode) 

b) Melakukan riset untuk program “Sinemania” 

episode film “Rumah Kentang” 

c) Menyusun pertanyaan untuk program 

“Sinemania” episode film “Rumah 

Kentang” 

d) Live-streaming “Sinemania” episode film 

“Rumah Kentang” 

13 

(11 November – 

15 November 

2019) 

a) Mengerjakan naskah “TOP 6 Vidio” (4 

episode) 

b) Melakukan riset untuk program 

““Destinasi”” Asyik 

c) Menyusun pertanyaan untuk program 

“BAPER” 

14 

(18 November – 

20 November 

2019) 

a) Mengerjakan naskah “TOP 6 Vidio” (2 

episode) 

b) Melakukan survei lokasi live-streaming 

program “BAPER” 

c) Menyusun pertanyaan untuk program 

“BAPER” 

d) Merancang naskah untuk program “BAPER” 

 

Karena penulis terlibat menjadi asisten produksi untuk lebih dari satu 

program, maka penjabarannya adalah sebagai berikut: 

3.2.1 “Me Time”  

Dalam program “Me Time”, penulis melakukan riset mengenai 

konsep video, lokasi syuting, dan mendata apa saja informasi yang penting 
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dan menarik untuk diketahui audiens. Setelah melakukan riset, penulis 

bersama produser mengikuti rapat redaksi untuk mempresentasikan ide 

yang telah didapatkan kepada produser eksekutif. Penulis juga menuliskan 

garis besar naskah berupa shot list dan menghubungi nara sumber beserta 

mendata pertanyaan-pertanyaan yang perlu diajukan. Penulis juga pernah 

diminta untuk menjadi talent in-frame untuk mendukung alur video sesuai 

naskah.  

3.2.2 “Rasapedia” 

Untuk program “Rasapedia”, penulis melakukan riset mengenai 

makanan-makanan menarik di tempat tujuan per episode, seperti alamat, 

sejarah makanan tersebut beserta apa yang membuat makanan tersebut 

menjadi ciri khas. Usai melakukan riset, penulis diajak oleh produser 

bersama dengan kameraman untuk survei secara langsung ke lokasi syuting 

agar mempermudah saat proses syuting, mulai dari pencarian spot menarik 

untuk direkam hingga mencicipi makanannya dan bertanya pada para 

pedagang dan penduduk sekitar. Penulis juga membuat naskah shot list dan 

gimmick untuk presenter agar hasil akhirnya sesuai dengan ekspektasi 

produser. 

3.2.3 “Sinemania” 

Penulis mempersiapkan pertanyaan untuk nara sumber yang diundang 

berdasarkan informasi yang telah diriset mengenai film yang akan dibahas 

di setiap episode. Sebelum livestream dimulai, penulis membantu audioman 

memasangkan mikrofon clip on pada nara sumber dan presenter serta 

membantu penataan posisi tempat duduk nara sumber di studio. Selain itu, 

penulis juga membagikan banner promo program melalui akun media sosial 

pribadi untuk membantu promosi. Penulis turut bergabung dan 

meninggalkan jejak komentar saat berlangsungnya livestream di studio 

Liputan 6 lantai sembilan gedung SCTV Tower. 
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3.2.4 “Destinasi” 

Dalam program “Destinasi”, produser memberikan nama lokasi 

syuting dan penulis melakukan riset seputar lokasi tersebut. Biasanya, 

produser juga memberikan itinerary jika program bekerja sama dengan 

agensi perjalanan. Penulis kemudian merancang naskah dan shot list sesuai 

dengan itinerary tersebut. Penulis juga membuatkan pertanyaan untuk nara 

sumber bila diperlukan. Penulis diperbolehkan mencari referensi shot list 

dari YouTube kemudian mengolahnya kembali agar sesuai dengan citra dari 

“Destinasi”. 

3.2.5 “BAPER” 

“BAPER” merupakan program terbaru yang di-handle oleh penulis, 

sehingga penulis turut andil dalam perancangan konsep awal program 

seperti nama, tagline, logo, hingga konsep talkshow. Setelah produser 

memberikan nama nara sumber, penulis melakukan riset untuk 

mengumpulkan informasi berupa profil nara sumber, latar belakang nara 

sumber, fakta-fakta mengenai nara sumber, dan menyusun pertanyaan untuk 

diajukan kepada nara sumber. Terdapat sebuah segmen dalam program 

“BAPER” yang bernama ‘Ubah atau Teruskan’, informasi yang 

dikumpulkan penulis pada akhirnya dipergunakan untuk segmen tersebut. 

Lokasi liputan disesuaikan dengan permintaan nara sumber. 

3.2.6 “TOP 6 Vidio” 

Penulis paling banyak mengerjakan program “TOP 6 Vidio” karena 

hasil output-nya harus ditayangkan setiap hari lewat media sosial SCTV. 

Penulis biasanya mengerjakan program ini di lantai sembilan gedung SCTV 

Tower satu jam sebelum Liputan 6 Siang disiarkan karena penulis 

mengambil berita-berita pilihan produser yang terdaftar di rundown Liputan 

6 Siang. Apabila ternyata berita yang terdapat pada rundown kurang 

menarik, terutama secara visual, maka penulis akan mencari berita lain yang 

sudah masuk ke dalam server SCTV. Penulis menuliskan naskah program 

“TOP 6 Vidio” melalui software penulisan berita bernama iNews dan hanya 
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bisa diakses dari komputer yang ada di lantai sembilan. Dari berita-berita 

yang sudah masuk ke dalam server iNews itulah kemudian penulis memilih 

berita sampai terkumpul total enam berita. Penulis menyerahkan naskah 

pada editor video dan menemani editor saat menyunting video, kemudian 

usai itu penulis memindahkan hasil jadi video di ruang grafis dan 

mengirimkannya ke produser melalui WhatsApp. 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 Penulis melakukan kerja magang di stasiun televisi. Menurut Fachruddin 

(2017, pp. 18-20), terdapat tiga tahapan produksi program televisi yaitu 

praproduksi, produksi, dan pascaproduksi. Penulis lebih berfokus pada bidang 

feature yang merupakan proses gabungan antara unsur dokumenter, opini, dan 

ekspresi. Tahapan produksi dalam program feature pada umumnya memiliki 

kesamaan mekanisme seperti program televisi lainnya. Kendati demikian, unsur 

ekspresi dan emosional amat berpengaruh terhadap kemasan produksi (pp. 187-

188). 

3.3.1 Praproduksi 

Praproduksi adalah perencanaan detail dan petunjuk pelaksanaan 

produksi konten audio-visual. Proses praproduksi dalam berita televisi 

meliputi tiga hal: perencanaan atau planning, rapat redaksi, dan 

penugasan kru peliputan (Fachruddin, 2017). 

a) Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan tahap mencari informasi yang 

masuk dari sumber media atau dari peristiwa sekitar (Fachruddin, 

2017). Tahap ini paling banyak dilaksanakan di seluruh program 

karena pekerjaan utama penulis adalah mengumpulkan data atau 

informasi dan merancang pertanyaan beserta susunan atau alur video. 

b) Rapat Redaksi 
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Di divisi news SCTV, terdapat rapat redaksi. Biasanya 

program-program “Berita Kreatif” juga dibahas dalam rapat tersebut 

agar dapat lebih dikembangkan menjadi lebih baik. 

c) Penugasan Kru Liputan 

Penugasan kru liputan ditentukan oleh produser, sehingga 

terkadang penulis harus bergantian turun ke lapangan dengan anak-

anak magang lainnya agar semua memiliki pengalaman yang sama. 

Saat peliputan, yang turun ke lapangan adalah produser, presenter, 

kameraman, dan satu atau dua anak magang. 

 3.3.2 Produksi 

Proses produksi meliputi persiapan produksi dan pelaksanaan 

produksi. Persiapan produksi dilakukan sebelum melaksanakan tugas 

dan pelaksanaan produksi dilakukan ketika melaksanakan tugas di 

lapangan (Fachruddin, 2017). 

Dalam tahap persiapan produksi “Berita Kreatif”, produser 

telah menyerahkan permasalahan teknis seperti kamera, alat perekam 

suara, dan tripod kepada kameraman. Setelah melakukan pengecekan 

di lantai delapan gedung SCTV Tower, tim liputan menuju lantai 

tujuh untuk meminta ijin transportasi liputan. 

Transportasi yang digunakan ialah mobil SCTV. Lokasi kantor 

supir dan parkir mobil SCTV terletak di lantai tujuh gedung SCTV 

Tower. Penugasan supir liputan berbeda-beda setiap kali liputan, 

tergantung pada jadwal supir dan tim liputan. Tahap lainnya dalam 

proses produksi adalah melakukan koordinasi dengan nara sumber. 

Dalam pelaksanaan produksi, tim liputan melaksanakan 

pengambilan gambar sesuai dengan persiapan produksi sebelumnya. 

Kemudian sekembalinya dari lokasi, tim liputan akan melakukan 

preview untuk mengecek hasil pengambilan gambar. 
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3.3.3 Pascaproduksi 

 Proses pascaproduksi berita televisi menurut Fachruddin (2017) 

mencakup penyerahan kaset atau card hasil shooting kepada news 

editor, proses editing, membuat grafik pendukung materi, pembuatan 

naskah oleh reporter, dan proses dubbing. 

a) Penyerahan card hasil shooting 

  Ketika selesai liputan, kaset video akan diserahkan kepada 

news editor dalam ruangan khusus. Video ini kemudian akan di-

ingest atau di-input dalam software produksi berita, yaitu iNews 

untuk menulis berita dan Quantel untuk mengedit audio dan visual 

berita. Proses input ini disebut ingest. Penulis tidak melakukan 

ingest video, namun penulis berkoordinasi dengan kameraman 

untuk melakukan ingest video. Apabila video sudah berhasil di-

ingest, kameraman akan memberitahu kode nama video agar bisa 

dicari di dalam software. 

  Namun karena penulis bertugas sebagai asisten produksi, 

penulis hanya pernah masuk ke dalam ruangan ingest satu kali untuk 

meminta file footage yang akan dipergunakan untuk livestreaming. 

b) Pembuatan naskah 

  Penulis menjalankan magang sebagai asisten produksi, oleh 

sebab itu tugas utama penulis dalam pascaproduksi ialah membuat 

naskah. Dalam hard news, struktur dibuat secara piramida terbalik 

dari fakta terpenting sampai kurang penting. Namun dalam 

pembuatan feature, struktur tersebut tidak berlaku karena semuanya 

sama pentingnya. Berita feature dirancang berdasarkan daya tarik 

fakta yang paling kuat dan perlu untuk diketahui masyarakat. 

(Kurnia, 2017). 

  Akan tetapi, penulis hanya membuat naskah untuk program 

“TOP 6 Vidio”. Dalam pembuatan naskah, proses penulisan 

mencakup membuat lead untuk dibacakan presenter, membuat 
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headline, dan memilih video yang mendukung judul berita. Proses 

ini dikerjakan dalam software iNews. Setiap karyawan di lantai 

sembilan memiliki ID iNews sendiri dalam SCTV, namun untuk 

karyawan magang, ID yang diberikan merupakan ID dari produser 

bersangkutan. 

 

Gambar 3.1 Tampilan iNews 

 

 

1) Video 

 Hasil video liputan yang telah disunting bernama 

master video. Video tersebut dapat diakses melalui 

Quantel pada iNews dengan kode nama tersendiri. Kode 

nama video biasanya terdiri dari kode angka daerah, 

nama daerah, dan judul singkat berita. 

 

Gambar 3.2 Kode nama video di Quantel 
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2) Membuat headline 

 Tahap selanjutnya selesai memilih video adalah 

menulis headline. Headline dalam program “TOP 6 

Vidio” merupakan caption in-text video yang dibuat 

sesingkat mungkin untuk menjelaskan berita yang 

diangkat. Apabila headline terlalu panjang, maka 

tulisan akan terlalu kecil sehingga sulit dibaca oleh 

audiens.  

 

Gambar 3.3 Headline pada “TOP 6 Vidio” 

 

 

3) Lead 

 Terakhir, setelah selesai menulis headline penulis 

memilih satu berita untuk dijadikan lead. Dash (2007) 

menjelaskan lead adalah paragraf pembuka yang 

memuat intisari berita dan bertugas untuk menarik 
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khalayak lebih dalam ke tubuh berita. Lead harus tidak 

boleh terlalu pendek ataupun terlalu panjang dan hanya 

menggunakan kalimat tunggal dan aktif. Lead juga 

harus menghindari ambiguitas yang membingungkan 

(Junaedi, 2015). Namun dalam program “TOP 6 Vidio”, 

lead yang dibuat sebisa mungkin harus berdurasi hanya 

tujuh detik dikarenakan durasi total video adalah satu 

menit saja. Lead yang dibuat akan dibacakan oleh 

presenter di permulaan video “TOP 6 Vidio”. 

 

 Berikut adalah contoh lead yang dibuat penulis: 

 ENAM ORANG TERMASUK EMPAT 

ANGGOTA POLISI/ TERLUKA DALAM 

LEDAKAN BOM BUNUH DIRI DI 

MAPOLRESTABES MEDAN/ SUMATERA 

UTARA// SELENGKAPNYA DI TOP 6 VIDIO// 

 

c) Pembuatan shot list 

  Untuk program tapping seperti “Rasapedia”, “Destinasi”, 

dan “Me Time”, penulis membuat shot list sebagai panduan bagi 

kameraman dan presenter saat proses shooting dilakukan. Shot list 

yang dibuat berupa kolom audio dan video beserta keterangan. 

Sementara untuk program “TOP 6 Vidio”, penulis hanya 

mengarahkan secara verbal dan membantu kameramen mencari spot 

yang bagus untuk opening video yang dilakukan oleh presenter. 

 

d) Proses editing 

  Selanjutnya adalah proses editing dengan software Quantel. 

Proses ini dilakukan oleh editor sesuai dengan penugasan, sehingga 

masing-masing program “Berita Kreatif” diedit oleh editor yang 
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berbeda-beda. Terkadang penulis juga ikut dalam proses editing 

untuk memastikan alur dan gambar tetap sesuai.  

3.3.4 Keunikan Proses Produksi Program “Berita Kreatif” 

a. Mengutamakan kreativitas dalam mengangkat berita 

 Dalam proses pembuatan program “Berita Kreatif”, penulis 

dituntun untnuk membuat program yang out of the box dan dimuat 

secara kreatif mulai dari tema hingga nara sumber, termasuk ketika 

eksekusi konsep program yang dibuat sesuai selera masyarakat agar 

masyarakat juga tertarik untuk menyaksikan program-program 

tersebut. 

 Penulis mengambil contoh program “BAPER” yang namanya 

dibuat dari singkatan ‘Bawa Perubahan’, padahal kata ‘“BAPER”’ 

sendiri di kalangan anak-anak muda memiliki arti ‘Bawa Perasaan’ 

dan tim produksi “Berita Kreatif” memutuskan untuk menggunakan 

kata tersebut sebagai nama program karena akrab di telinga 

masyarakat terutama anak muda yang merupakan target audiens dari 

program tersebut. 

3.4 Kendala Saat Magang dan Solusi 

3.4.1 Kendala 

Dalam 60 hari melaksanakan magang, penulis tidak menjumpai 

kendala. Di hari pertama penulis langsung diarahkan dengan jelas oleh 

pembimbing lapangan. Penulis dapat menyesuaikan diri dengan cepat 

karena telah terbiasa berkecimpung dalam dunia jurnalistik dan pekerjaan 

yang dilakukan selama masa magang telah dipelajari dengan baik semasa 

perkuliahan. Satu kendala yang paling dirasakan penulis adalah dikarenakan 

posisi asisten produksi kebanyakan diisi oleh anak-anak magang, terkadang 

terlalu banyak pekerjaan yang dilakukan oleh anak magang. Padahal di 

SCTV sendiri terdapat posisi asisten produksi yang bekerja di bawah 

produser, namun asisten produksi tersebut hanya masuk shift sore setelah 
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jam kerja anak magang dan kebanyakan pekerjaan telah diselesaikan oleh 

anak magang.  

Membahas soal kendala pribadi, penulis merasa pekerjaan sebagai 

asisten produksi yang melibatkan pencetusan ide-ide kreatif ke dalam 

produksi sebuah program bukanlah pekerjaan sukarela. Menurut penulis, 

ide adalah sesuatu yang bernilai dan sepatutnya dihargai dengan bayaran 

yang setimpal. Akan tetapi, di SCTV anak magang tidak digaji. 

3.4.2 Solusi 

Menurut penulis, anak magang tidak seharusnya mengerjakan 

mayoritas pekerjaan asisten produksi yang sesungguhnya. Sebaiknya anak 

magang memiliki jobdesc sendiri. Penulis tetap bekerja dengan sepenuh hati 

hingga di akhir periode kerja magang dan meninggalkan kesan yang baik 

bagi para karyawan di departemen News dengan harapan mendapat 

pengalaman bekerja yang diikuti nilai yang baik atau setidaknya cukup 

untuk diluluskan. Penulis telah menyampaikan kendala di atas kepada 

bagian Humas SCTV agar dapat diproses dan memperbaiki sistem kerja 

Liputan6 dan SCTV menjadi lebih baik lagi untuk ke depannya.  

  


